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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui perhitungan harga 
pokok produksi menggunakan metode full costing dalam menentukan harga jual 
pada CV. Sumber Mas Paving. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif deskriptif. Sumber data menggunakan data primer dan 
data sekunder yang diambil dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis melakukan uji kredibilitas dengan 
menggunakan teknik triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
harga pokok produksi CV.Sumber Mas Paving tahun 2018 menggunakan metode 
full costing sebesar Rp1.410.248.685. Harga jual untuk produk paving bata 6 cm 
dan paving diagonal bintang dengan menggunakan metode cost plus pricing 
memperoleh harga lebih tinggi dari harga jual yang ditentukan oleh perusahaan. 
Sedangkan paving bata 8 cm, batako 15 cm x 40 cm dan batako 20 cm x 40 cm 
dengan menggunakan metode cost plus pricing memperoleh harga yang lebih 
rendah dari harga yang ditentukan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perusahaan tidak melakukan perhitungan secara rinci dengan memasukkan 
seluruh unsur biaya yang digunakan selama proses produksi seperti biaya 
overhead pabrik. 





This study aims to analyze and determine the calculation of the cost of production 
using the full costing method in determining the selling price on the CV. Sumber Mas 
Paving. The method used in this research is descriptive qualitative method. The data 
source uses primary data and secondary data taken using observation, interview, 
and documentation techniques. In this study the authors conducted a credibility test 
using the technique triangulation technique. The results showed that the cost of 
production of CV. Sumber Mas Paving in 2018 used the full costing method 
amounting to Rp1,410,248,685. The selling price for 6 cm brick paving products and 
star diagonal paving using the cost plus pricing method obtains prices higher than 
the selling price determined by the company. While the 8 cm brick paving, 15 cm x 
40 cm brick and 20 cm x 40 cm brick using the cost plus pricing method obtain 
prices lower than the price set by the company. This is because the company does 
not do detailed calculations by including all cost elements used during the 
production process such as factory overhead costs. 








Perusahaan manufaktur merupakan sebuah badan usaha yang memiliki 
aktivitas pengelolaan bahan mentah menjadi barang jadi lalu dijual kepada 
konsumen. Tujuan perusahaan atau industri adalah pasti pencapaian laba yang 
semaksimal mungkin dengan pengeluaran biaya yang seminimal mungkin. Oleh 
karena itu, perlu adanya kebijakan yang ditetapkan perusahaan berupa 
penetapan harga pokok produksi dan penentuan harga jual yang tepat (Andri, 
2014). 
Menurut Setiadi et al. (2014), bahwa informasi harga pokok produksi dapat 
dijadikan titik tolak dalam menentukan harga jual produk yang tepat kepada 
konsumen dalam arti yang menguntungkan perusahaan dan menjamin 
kelangsungan hidup perusahaan. Apabila perusahaan kurang teliti atau salah 
dalam penentuan harga pokok produksi, mengakibatkan kesalahan dalam 
penentuan laba rugi yang diperoleh perusahaan. Mengingat arti pentingnya harga 
pokok produksi yang memerlukan ketelitian dan ketepatan (Batubara, 2013). 
Terdapat beberapa pendekatan dalam penentuan harga pokok produksi 
diantaranya metode full costing. Menurut Mulyadi (2015), full costing merupakan 
metode penentuan kos produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya 
produksi ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel 
maupun tetap. 
Penentuan harga jual merupakan hal penting dalam perusahaan karena 
sebagai dasar dalam menentukan keuntungan yang diharapkan. Penentuan harga 
jual yang terlalu tinggi akan menyebabkan konsumen beralih pada perusahaan 
pesaing yang menawarkan harga lebih murah dengan kualitas barang atau jasa 
yang relatif sama. Sedangkan penentuan harga jual yang terlalu rendah 
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian karena harga jual barang atau 
jasa tidak bisa menutupi seluruh biaya produksi. Salah satu metode dalam 
menentukan harga jual yaitu metode cost plus pricing. Metode ini merupakan 
penentuan harga jual dengan cara menambahkan biaya total produksi dengan 
nilai marginnya.  
CV. Sumber Mas Paving merupakan salah satu perusahaan manufaktur di 
Sumbawa. Perusahaan ini sudah berjalan sejak tahun 2017 dan bergerak 
dibidang pembuatan paving block dan batako. Perusahaan memiliki tenaga kerja 
yang berjumlah 11 orang. Perusahaan belum melakukan perhitungan harga 
pokok produksi yang akurat, dimana perusahaan tidak menggolongkan biaya 
overhead pabrik dengan terperinci seperti tidak melakukan perhitungan biaya 
penyusutan yang seharusnya masuk ke dalam unsur biaya overhead pabrik. Oleh 
karena itu, perusahaan harus melakukan perhitungan harga pokok produksi 
yang akurat agar produk yang dihasilkan dapat dijual dengan harga yang tepat 
dan dengan kualitas yang bersaing. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif. Lokasi dalam penelitian ini adalah di CV. Sumber Mas Paving yang 




beralamat di jalan by pass sering. Dilaksanakan pada bulan Oktober 2019. Data 
yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Metode pengambilan data 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang 
digunakan yaitu triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
mengumpulkan data, reduksi data, uji keabsahan data, penyajian data, 
menganalisis data dan menarik kesimpulan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Perhitungan Biaya Produksi 
Berikut deskripsi perhitungan biaya produksi CV. Sumber Mas Paving tahun 
2018 : 
1. Biaya Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi paving dan batako adalah 
semen, pasir, dan abu batu. Total biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh CV. 
Sumber Mas Paving tahun 2018 adalah sebesar  Rp909.109.998. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
CV. Sumber Mas Paving memiliki 11 tenaga kerja yang bekerja dibagian 
produksi. Sistem penggajian tenaga kerja sesuai dengan jumlah produk yang 
dihasilkan. Total untuk biaya tenaga kerja langsung pada tahun 2018 adalah 
sebesar Rp189.241.325. 
3. Biaya overhead Pabrik 
a. Biaya listrik 
Biaya listrik untuk mesin pencetak adalah Rp410.760 per hari. Dalam 185 
hari perusahaan mengeluarkan biaya listrik untuk mesin pencetak sebesar 
Rp75.990.600. Sedangkan biaya listrik untuk penggunaan mesin air yaitu 
sebesar Rp12.909,6 per hari. Dalam 185 hari perusahaan mengeluarkan 
biaya listrik untuk penggunaan mesin air adalah sebesar Rp2.388.276. Jadi 
total biaya listrik dalam tahun 2018 adalah sebesar Rp78.378.876. 
b. Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Yang termasuk ke dalam biaya tenaga kerja tidak langsung yaitu gaji 
manager, gaji admin dan gaji sopir. Gaji manager sebesar Rp3.500.000 
perbulan atau Rp42.000.000 pertahun. Gaji admin sebesar Rp2.000.000 
perbulan atau sebesar Rp24.000.000 per tahun. Sedangkan gaji sopir yaitu 
Rp65.000 perhari, dalam tahun 2018 melakukan pengantaran selama 115 
hari, jadi gaji sopir selama tahun 2018 adalah sebesar Rp7.475.000. Total 
biaya tenaga kerja tidak langsung CV. Sumber Mas Paving tahun 2018 
adalah sebesar Rp73.475.000. 
c. Biaya perlengkapan 
Perlengkapan yang digunakan oleh perusahaan pada tahun 2018 adalah 
solar dan oli bekas untuk mesin pencetak paving block dan batako. Total 
biaya perlengkapan yang dikeluarkan adalah sebesar Rp1.017.500. 
d. Biaya perlatan 
Peralatan yang digunakan berupa skop, arco, kereta dorong, ayakan pasir 
dan pallet. Total biaya peralatan yang dikeluarkan adalah sebesar 
Rp91.450.000. 
e. Biaya penyusutan 
Biaya penyusutan untuk peralatan, bangunan, mesin air, mesin cetak, dan 
mobil angkutan yang digunakan adalah sebesar Rp91.450.000. 




f. Biaya perawatan dan pemeliharaan 
Pada tahun 2018 CV. Sumber Mas Paving mengeluarkan biaya untuk 
perawatan mesin pencetak dan untuk perawatan mobil angkutan. Perawatan 
mesin pencetak yaitu ganti cetakan dan servis gerbok sedangkan untuk 
perawatan mobil angkutan yaitu mengganti oli mobil. Total biaya perawatan 
dan pemeliharaan tahun 2018 adalah sebesar Rp19.000.000. 
4. Persediaan Akhir 
CV. Sumber Mas Paving pada tahun 2018 memiliki persediaan akhir untuk 
bahan baku langsung yaitu semen dan pasir. Total biaya persediaan akhir 
tahun 2018 yaitu Rp7.035.452. 
5. Biaya Non Produksi 
Biaya non produksi CV. Sumber Mas Paving berupa biaya transportasi untuk 
mengantarkan produk kepada konsumen. Total biaya transportasi pada tahun 
2018 sebesar Rp25.300.000 yang didapatkan dari biaya pengisian solar dalam 
1 hari yaitu Rp220.000 dikalikan dengan jumlah hari pengantaran yaitu selama 
115 hari. 
 
Deskripsi Identifikasi Biaya Perproduk 
1. Biaya Bahan Baku 
a. Semen 
















Paving bata 6 cm 998.650 0.3 kg 299.595 kg Rp1.200  Rp359.514.000 
Paving bata 8 cm 149.480 0.4 kg 59.792 kg Rp1.200 Rp71.750.400 
Paving diagonal bintang 66.720 0.5 kg 33.360 kg Rp1.200 Rp40.032.000 
Batako 15 cm x 40 cm 66.654 1.25 kg 83.317,5 kg Rp1.200 Rp99.981.000 
Batako 20 cm x 40 cm 42.845 1.3 kg 55.698,5 kg Rp1.200 Rp66.838.200 
Jumlah 531.763 kg Rp1.200 Rp638.115.600 
 Sumber: Data primer yang diolah 
 















Paving bata 6 
cm 
998.650 0.328 kg 327.557,2 kg Rp1.200   Rp393.068.640 
Paving bata 8 
cm 
149.480 0.378 kg 56.503,44 kg Rp1.200 Rp67.804.128 
Paving diagonal 
bintang 
66.720 0.521 kg 34.761,12 kg Rp1.200 Rp41.713.344 
Batako 15 cm x 
40 cm 
66.654 1.235 kg 82.317,69 kg Rp1.200 Rp98.781.228 
Batako 20 cm x 
40 cm 
42.845 1.172 kg 50.214,43 kg Rp1.200 Rp60.257.208 
Jumlah 551.353,79 kg Rp1.200 Rp661.624.548 
 Sumber: Data primer yang diolah 
 
 





b. Pasir  



























998.650 0,3 kg 4,55 kg 1,365 kg 195 Rp250.000 Rp48.750.000 
Paving bata 
8 cm 




66.720 1,5 kg 4,55 kg 6,825 kg 65 Rp250.000 Rp16.250.000 
Batako 15 
cm x 40 cm 
66.654 3,75 kg 4,55 kg 17,0625 kg 162 Rp250.000 Rp40.500.000 
Batako 20 
cm x 40 cm 
42.845 3,9 kg 4,55 kg 17,745 kg 109 Rp250.000 Rp27.250.000 
Jumlah  570 Rp250.000 Rp142.500.000 
 Sumber:Data primer yang diolah 
 
c. Abu batu 


























998.650 0,3 kg 0,6 kg 0,18 kg 60 Rp480.147 Rp28.808.820 
Paving bata 
8 cm 




66.720 0,5 kg 1 kg 0,5 kg 11 Rp480.147 Rp5.281.617 
Batako  
15 cm x 
40cm 
66.654 1,25 kg 2,5 kg 3,125 kg 69 Rp480.147 Rp33.130.143 
Batako  
20 cm x 
40cm 
42,845 1,3 kg 2,6 kg 3,38 kg 48 Rp480.147 Rp23.047.056 
Jumlah  
204 Rp480.147 Rp97.949.988 
 Sumber:Data primer yang diolah 
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2. Biaya Tenaga Kerja Langsung Perproduk 
 








Paving bata 6 cm 998.650 Rp140.00 Rp139.811.000 
Paving bata 8 cm 149.480 Rp140.00 Rp20.927.200 
Paving diagonal bintang 66.720 Rp140.00 Rp9.340.800 
Batako 15 cm x 40 cm 66.654 Rp175.00 Rp11.664.450 
Batako 20 cm x 40 cm 42.845 Rp175.00 Rp7.497.875 
Jumlah  Rp189.241.325 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
3. Biaya overhead pabrik 
a. Biaya Listrik Perproduk 
 
Tabel Biaya Listrik Perproduk 
 
Produk Proporsi Biaya Listrik Total 
Paving bata 6 cm 75% Rp78.378.876 Rp58.784.157 
Paving bata 8 cm 11% Rp78.378.876 Rp8.621.676,4 
Paving diagonal bintang 5% Rp78.378.876 Rp3.918.943,8 
Batako 15 cm x 40 cm 5% Rp78.378.876 Rp3.918.943,8 
Batako 20 cm x 40 cm 4% Rp78.378.876 Rp3.135.155 
Jumlah Rp78.378.876 
 Sumber: Data primer yang diolah 
 
b. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Perproduk 
 
Tabel Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Perproduk 
 
Produk Proporsi Gaji Pertahun Total 
Paving bata 6 cm 75% Rp73.475.000 Rp55.106.250 
Paving bata 8 cm 11% Rp73.475.000 Rp8.082.250 
Paving diagonal bintang 5% Rp73.475.000 Rp3.673.750 
Batako 15 cm x 40 cm 5% Rp73.475.000 Rp3.673.750 
Batako 20 cm x 40 cm 4% Rp73.475.000 Rp2.939.000 
Jumlah   Rp73.475.000 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
 






c. Biaya Perlengkapan Perproduk 
 
Tabel Biaya Perlengkapan Perproduk 
 
Produk Proporsi Biaya 
Perlengkapan 
Total 
Paving bata 6 cm 75% Rp1.017.500 Rp763.125 
Paving bata 8 cm 11% Rp1.017.500 Rp111.925 
Paving diagonal bintang 5% Rp1.017.500 Rp50.875 
Batako 15 cm x 40 cm 5% Rp1.017.500 Rp50.875 
Batako 20 cm x 40 cm 4% Rp1.017.500 Rp40.700 
Jumlah   Rp1.017.500 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
d. Biaya Peralatan Perproduk 
 
Tabel Biaya Peralatan Perproduk 
 
Produk Proporsi Biaya 
Peralatan 
Total 
Paving bata 6 cm 75% Rp91.450.000 Rp68.587.500 
Paving bata 8 cm 11% Rp91.450.000 Rp10.059.500 
Paving diagonal bintang 5% Rp91.450.000 Rp4.572.500 
Batako 15 cm x 40 cm 5% Rp91.450.000 Rp4.572.500 
Batako 20 cm x 40 cm 4% Rp91.450.000 Rp3.658.000 
Jumlah   Rp91.450.000 
   Sumber: Data primer yang diolah 
 
e. Biaya Penyusutan Perproduk 
 
Tabel Biaya Penyusutan Perproduk 
 
Produk Proporsi Biaya 
Penyusutan 
Total 
Paving bata 6 cm 75% Rp147.061.438 Rp110.296.078,5 
Paving bata 8 cm 11% Rp147.061.438 Rp16.176.758,18 
Paving diagonal bintang 5% Rp147.061.438 Rp7.353.071,9 
Batako 15 cm x 40 cm 5% Rp147.061.438 Rp7.353.071,9 
Batako 20 cm x 40 cm 4% Rp147.061.438 Rp5.882.457,52 
Jumlah   Rp147.061.438 












f. Biaya Perawatan dan Pemeliharaan 
Tabel Biaya Perawatan Perproduk 
Produk Proporsi Biaya 
perawatan 
Total 
Paving bata 6 cm 75% Rp19.000.000 Rp14.250.000 
Paving bata 8 cm 11% Rp19.000.000 Rp2.090.000 
Paving diagonal bintang 5% Rp19.000.000 Rp950.000 
Batako 15 cm x 40 cm 5% Rp19.000.000 Rp950.000 
Batako 20 cm x 40 cm 4% Rp19.000.000 Rp760.000 
Jumlah   Rp19.000.000 
   Sumber: Data primer yang diolah 
 
4. Biaya Non Produksi Masing-Masing Produk 
Tabel Biaya Non Produksi Perproduk 
Produk Proporsi Biaya non 
produksi 
Total 
Paving bata 6 cm 75% Rp25.300.000 Rp1.897.5000 
Paving bata 8 cm 11% Rp25.300.000 Rp2.783.000 
Paving diagonal bintang 5% Rp25.300.000 Rp1.265.000 
Batako 15 cm x 40 cm 5% Rp25.300.000 Rp1.265.000 
Batako 20 cm x 40 cm 4% Rp25.300.000 Rp1.012.000 
Jumlah   Rp25.300.000 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
Perhitungan Harga Pokok Produksi  
 
Tabel Harga Pokok Produksi Metode Full Costing CV. Sumber Mas Paving 
 
Pembelian  Rp909.109.998  
Persediaan akhir (Rp7.035.452)  
Bahan baku yang 
digunakan 
 Rp902.074.546 
Tenaga kerja langsung    Rp189.241.325 
Overhead pabrik :   
Biaya listrik Rp78.378.876  
Biaya tenaga kerja tidak 
langsung 
Rp73.475.000  
Biaya perlengkapan Rp1.017.500  
Biaya penyusutan Rp147.061.438  
Biaya perawatan Rp19.000.000  
Biaya overhead pabrik  Rp318.932.814 
Harga Pokok Produksi  Rp1.410.248.685 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
Jadi, harga pokok produksi metode full costing pada CV. Sumber Mas 
Paving tahun 2018 adalah sebesar Rp1.410.248.685. 
 





Perhitungan Harga Pokok Produksi Perproduk 
Tabel Harga Pokok Produksi Paving Bata 6 cm 
Bahan baku yang 
digunakan 
    Rp470.627.460 
Tenaga kerja langsung  Rp139.811.000 
Overhead pabrik :   
Biaya listrik Rp58.784.157  
Biaya tenaga kerja 
tidak langsung 
Rp55.106.250  
Biaya perlengkapan    Rp763.125  
Biaya penyusutan Rp110.296.078,5  
Biaya perawatan Rp14.250.000  
Biaya overhead pabrik  Rp239.199.610,5 
Harga Pokok Produksi  Rp849.638.070,5 
   Sumber : Data primer yang diolah 
 
Tabel Harga Pokok Produksi Paving Bata 8 cm 
Bahan baku yang 
digunakan 
    Rp85.236.480 
Tenaga kerja langsung     Rp20.927.200 
Overhead pabrik :   
Biaya listrik Rp8.621.676,4  
Biaya tenaga kerja 
tidak langsung 
   Rp8.082.250  
Biaya perlengkapan    Rp111.925  
Biaya penyusutan Rp16.176.758,18  
Biaya perawatan    Rp2.090.000  
Biaya overhead pabrik  Rp35.082.609,58 
Harga Pokok Produksi  Rp141.246.289,58 
               Sumber : Data primer yang diolah 
 
Tabel Harga Pokok Produksi Paving Diagonal Bintang 
Bahan baku yang 
digunakan 
    Rp63.244.961 
Tenaga kerja langsung     Rp9.340.800 
Overhead pabrik :   
Biaya listrik Rp3.918.943,8  
Biaya tenaga kerja 
tidak langsung 
   Rp3.673.750  
Biaya perlengkapan    Rp50.875  
Biaya penyusutan    Rp7.353.071,9  
Biaya perawatan    Rp950.000  
Biaya overhead pabrik  Rp15.946.640,70 
Harga Pokok Produksi  Rp88.532.401,70 








Tabel Harga Pokok Produksi Batako 15 cm x 40 cm 
Bahan baku yang 
digunakan 
    Rp172.441.371 
Tenaga kerja langsung     Rp11.664.450 
Overhead pabrik :   
Biaya listrik Rp3.918.943,8  
Biaya tenaga kerja 
tidak langsung 
   Rp3.673.750  
Biaya perlengkapan    Rp50.875  
Biaya penyusutan    Rp7.353.071,9  
Biaya perawatan    Rp950.000  
Biaya overhead pabrik  Rp15.946.640,70 
Harga Pokok Produksi  Rp200.052.461,7 
     Sumber : Data primer yang diolah 
 
Tabel Harga Pokok Produksi Batako 20 cm x 40 cm 
Bahan baku yang 
digunakan 
 
  Rp110.554.264 
Tenaga kerja langsung    Rp7.497.875 
Overhead pabrik :   
Biaya listrik Rp3.135.155  
Biaya tenaga kerja 
tidak langsung 
    Rp2.939.000  
Biaya perlengkapan     Rp40.700  
Biaya penyusutan    Rp5.882.457,52  
Biaya perawatan      Rp760.000  
Biaya overhead pabrik  Rp12.757.312,52 
Harga Pokok Produksi  Rp130.809.451,52 
     Sumber : Data primer yang diolah 
 
Perhitungan Harga Jual Menggunakan Cost Plus Pricing 
a. Perhitungan Harga Jual Produk Paving bata 6 cm menggunakan Metode 
Cost Plus Pricing 
 
Tabel Keuntungan Perusahaan Untuk Paving Bata 6 cm 
Keuntungan perusahaan : Rp30.000 x 998.650/50 
             Rp599.190.000 
                             Rp849.638.070,5 
        0,70 x 100% 
        70% 











Tabel Perhitungan Harga Jual Paving Bata 6 cm 
 
Biaya non produksi       Rp18.975.000 
Biaya pemasaran - 
Biaya administrasi umum - 
Biaya produksi :  
Harga pokok produksi Rp849.638.070,5 
Total biaya produksi dan non produksi Rp868.613.070,5 
Harga jual :  
Biaya total + (%laba x biaya total) Rp1.476.642.219,8 
Harga jual perunit Rp1.479 
Harga jual 1 meter paving bata 6 cm Rp73.950 
   Sumber : Data primer yang diolah 
 
b. Perhitungan Harga Jual Produk Paving bata 8 cm menggunakan Metode 
Cost Plus Pricin 
 
Tabel Keuntungan Perusahaan Untuk Paving Bata 8 cm 
Keuntungan perusahaan : Rp30.000 x 149.480/46 
                Rp97.486.956,522 
                 Rp141.246.289,58 
                0,69 x 100% 
                69% 
        Sumber : Data primer yang diolah 
 
Tabel Perhitungan Harga Jual Paving Bata 8 cm 
 
Biaya non produksi Rp2.783.000 
Biaya pemasaran - 
Biaya administrasi umum - 
Biaya produksi :  
Harga pokok produksi Rp141.246.289,58 
Total biaya produksi dan non produksi Rp144.029.289,58 
Harga jual :  
Biaya total + (%laba x biaya total) Rp243.409.499,39 
Harga jual perunit Rp1.628 
Harga jual 1 meter paving bata 8 cm Rp74.888 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
c. Perhitungan Harga Jual Produk Paving diagonal bintang menggunakan 
Metode Cost Plus Pricing 
 
Tabel Keuntungan Perusahaan Paving Diagonal Bintang 
 
Keuntungan perusahaan : Rp30.000 x 66.720/ 29 
               Rp69.020.689,656 
                Rp88.532.401,70 
               0,78 x 100% 
               78% 
               Sumber : Data primer yang diolah 




Tabel Perhitungan Harga Jual Paving Diagonal Bintang 
 
Biaya non produksi    Rp1.265.000 
Biaya pemasaran - 
Biaya administrasi umum - 
Biaya produksi :  
Harga pokok produksi Rp88.532.401,70 
Total biaya produksi dan non produksi Rp89.797.401,70  
Harga jual :  
Biaya total + (%laba x biaya total) Rp159.839.375,03 
Harga jual perunit         Rp2.396 
Harga jual 1 meter paving diagonal bintang Rp69.484 
   Sumber : Data primer yang diolah 
 
d. Perhitungan Harga Jual Produk batako 15 cm x 40 cm Menggunakan 
Metode Cost Plus Pricing 
Tabel Keuntungan Perusahaan Batako 15 cm x 40 cm 
Keuntungan perusahaan : Rp750 x  66.654 
                                        Rp49.990.500 
                  Rp200.052.461,7 
                 0,24 x 100% 
                 24 % 
                           Sumber : Data primer yang diolah 
 
Tabel Perhitungan Harga Jual Batako 15 cm x 40 cm 
 
Biaya non produksi Rp1.265.000 
Biaya pemasaran - 
Biaya administrasi umum - 
Biaya produksi :  
Harga pokok produksi Rp200.052.461,7  
Total biaya produksi dan non produksi Rp201.317.461,7  
Harga jual :  
Biaya total + (%laba x biaya total) Rp249.633.652,51 
Harga jual perunit         Rp3.745 
           Sumber : Data primer yang diolah 
 
e. Perhitungan Harga Jual Produk batako 20 cm x 40 cm Menggunakan 
Metode Cost Plus Pricing 
 
Tabel Keuntungan Perusahaan Batako 20 cm x 40 cm 
 
Keuntungan perusahaan : Rp750 x  42.845 
                 Rp32.133.750 
                  Rp130.809.451,52 
                 0,25 x 100% 
                 25% 
                   Sumber : Data primer yang diolah 
 




Tabel Perhitungan Harga Jual Batako 20 cm x 40 cm 
 
 
Biaya non produksi   Rp1.012.000 
Biaya pemasaran - 
Biaya administrasi umum - 
Biaya produksi :  
Harga pokok produksi Rp130.809.451,52 
Total biaya produksi dan non produksi Rp131.821.451,52 
Harga jual :  
Biaya total + (%laba x biaya total) Rp164.776.814,4 
Harga jual perunit         Rp3.845 
  Sumber : Data primer yang diolah 
 
Perbedaan Harga Jual Menurut Perusahaan dengan Metode Cost Plus Pricing 
 






Cost Plus Pricing 
Selisih 
Paving bata 6 cm Rp65.000 Rp73.950 Rp8.950 
Paving bata 8 cm Rp90.000 Rp74.588 Rp15.412 
Paving diagonal bintang Rp67.000 Rp69.484 Rp2.484 
Batako 15 cm x 40 cm Rp5.000 Rp3.745 Rp1.255 
Batako 20 cm x 40 cm Rp5.500 Rp3.845 Rp1.655 






  Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing dengan 
menghitung semua unsur biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi. Biaya-
biaya yang dibebankan selama proses produksi paving block dan batako tahun 
2018 pada CV. Sumber Mas Paving  adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik. Harga pokok produksi CV. Sumber Mas 
Paving menggunakan metode full costing pada tahun 2018 diperoleh sebesar  
Rp1.410.248.685. Harga jual paving bata 6 cm menurut metode cost plus pricing 
yaitu Rp73.950 lebih tinggi dibandingkan dengan harga jual yang ditetapkan oleh 
perusahaan sebesar Rp65.000. Harga jual paving bata 8 cm menurut metode cost 
plus pricing yaitu Rp74.588 lebih rendah dibandingkan dengan harga jual yang 
ditetapkan oleh perusahaan sebesar Rp90.000. Harga jual paving diagonal 
bintang menurut metode cost plus pricing yaitu Rp69.484 lebih tinggi  
dibandingkan dengan harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan sebesar 
Rp67.000. Harga jual batako 15 cm x 40 cm menurut metode cost plus pricing 
yaitu Rp3.745 lebih rendah dibandingkan harga jual yang ditetapkan oleh 
perusahaan sebesar Rp5.000. Harga jual batako 20 cm x 40 cm menurut metode 
cost plus pricing yaitu Rp3.845 lebih rendah dibandingkan harga jual yang 
ditetapkan oleh perusahaan sebesar Rp5.500. 





Perusahaan sebaiknya dalam menghitung biaya produksi menggunakan 
metode full costing dikarenakan metode full costing menghitung semua biaya-
biaya yang digunakan selama proses produksi seperti biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik sehingga perhitungan harga 
pokok produksi perusahaan dapat terperinci dan perusahaan dapat menetapkan 
harga jual dengan tepat. Dan untuk menentukan harga jual produk, perusahaan 
sebaiknya menggunakan metode cost plus pricing karena di dalamnya telah 
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